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ABSTRAK 

 

Nama :  Sinta Lestary 

NIM : 160209084 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah  

Judul Tugas Akhir : Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran dengan 

Menggunakan Media Konghuan pada Materi Pengaruh 

Cuaca terhadap Kehidupan Manusia Jenjang SD/MI Kelas 

III Tema 5 Sub Tema 3 Pemebelajaran 3 

Pembimbing I :  Fajriah, S.Pd. I., M.A 

Pembimbing II :  Raihan Permata Sari, M.Pd.I 

Kata Kunci :  Penelitian Pengembangan, Media pembelajaran, Konghuan 

 

Media pembelajaran berperan penting dalam menjadikan suatu proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif, menarik, dan efesien. Oleh karena itu, 

Sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan mengatasi 

keterbatasan alat peraga maupun media pembelajaran, guru dituntut kreativitasnya 

untuk mengembangkan maupun menciptakan media tersebut. Tujuan Penelitian 

ini adalah untuk membuat media pembelajaran yang menarik minat belajar peserta 

didik untuk mempelajari materi “Pengaruh cuaca terhadap kehidupan manusia” 

dengan benar serta tampilan yang menarik sehingga mampu meningkatkan minat 

belajar dan pemahaman peserta didik. Prosedur pengembangan yang digunakan 

memodifikasi desain pengembangan media Konghuan oleh Sugiyono yang 

disesuaikan menurut kebutuhan peneliti. Tahapan prosedur pengembangan 

meliputi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, uji coba produk, revisi produk, dan produksi produk. Pengumpulkan 

data yang dilakukan pada penelitian ini adalah pertama data proses pengembangan 

produk data tentang proses penyusunan dan pengembangan media Konghuan  

dengan materi Pengaruh Cuaca terhadap Kehidupan Manusia berupa data 

deskriptif, yaitu tainjauan dan masukan dari ahli materi sekaligus ahli media 

sesuai dengan prosedur pengembangan produk. Kedua, data produk yang layak 

digunakan sebagai media,  produk yang layak digunakan sebagai media 

ditentukan melalui analisis hasil validasi ahli media sekaligus ahli materi. Hasil 

uji penggunaan media yang berupa data kuantitatif (skor) diolah menjadi data 

kualitatif. 

Hasil validasi oleh ahli media sekaligus ahli materi menunjukkan media 

yang telah dirancang telah layak digunakan sebagai media pembelajaran. Hasil 

validasi memperoleh hasil sebesar 95,5 sehingga media ini menunjukkan kualitas 

media pembelajaran yang sangat menarik, mudah digunakan, dan efektif. 
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Abstract 

Key word: Development Research, Learning Media, Konghuan 

 Learning media plays an important role in making a learning process take 

place effectively, attractively and efficiently. Therefore, in an effort to increase 

the effectiveness of learning and overcome the limitations of teaching aids and 

learning media, teachers are required to be creative in developing and creating 

these media. The purpose of this study is to create learning media that attract 

students' learning interest to study the material "The influence of weather on 

human life" properly and an attractive appearance so as to increase interest in 

learning and understanding of students. The development procedure used to 

modify the Konghuan media development design by Sugiyono was adjusted 

according to the needs of the researcher. The stages of the development procedure 

are potentials and problems, data collection, product design, design validation, 

design revision, product testing, product revision, and product production. Data 

collection carried out in this study is the first data product development process 

data on the process of compiling and developing Konghuan media with the 

material The Effect of Weather on Human Life in the form of descriptive data, 

namely reviews and input from material experts as well as media experts in 

accordance with product development procedures. Second, product data that is 

suitable for use as media Products that are suitable for use as media are 

determined through the analysis of the validation results of media experts as well 

as material experts. The results of the media use test in the form of quantitative 

data (scores) were processed into qualitative data. 

 The results of the validation by media experts as well as material experts 

show that the designed media is suitable for use as a learning medium. The 

validation results get a result of 95.5 so that this media shows the quality of 

learning media that is very interesting, easy to use, and effective. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Media Pembelajaran digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik, menggali informasi, dan memahami materi pembelajaran yang 

diajarkan.
1
 Sehingga penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu 

upaya yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran, yaitu 

terbentuknya percapaian tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta 

didik dan guru. 

Guru adalah profesi yang menuntut kreativitas, keahlian, dan keteladan 

bagi peserta didik. Seorang guru harus menguasai materi, dan menyampaikan 

materi serta mampu mengelola kelas. Guru juga harus mampu 

mengembangkan dan menggunakan media/ alat peraga agar pembelajaran 

menjadi lebih efektif. Penggunaan media/ alat peraga dalam pembelajaran 

akan mempermudah peserta didik dalam menguasai dan memahami materi 

secara optimal sesuai yang diharapkan. 

Terdapat berbagai jenis alat peraga dan media pembelajaran yang 

dapat digunakan oleh guru, antara lain: media cetak/ teks, media pameran/ 

display, media audio, gambar bergerak/ motion picture, peta, boks pasir, dan 

media/ alat peraga yang berbasis web atau internet.
2
 Banyak sekolah yang 

tidak memiliki alat peraga/ media pembelajaran yang relatif canggih dan 

mahal, seperti gambar bergerak, multimedia dan media berbasis web. Di 

samping itu, dalam setiap mata pelajaran terdapat cukup banyak kompetensi 

dasar yang belum tersedia media maupun alat peraganya. 

Sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan 

mengatasi keterbatasan alat peraga maupun media pembelajaran, guru dituntut 

                                                             
1 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan dengan Rineka Cipta, 2002), Hlm. 15 

 
2
 Arief S Sadiman, dkk, Media Pendidikan, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2007), 

Hlm. 27 
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kreativitasnya untuk mengembangkan alat peraga ataupun media tersebut. 

Dalam kurikulum 2013 guru dituntut untuk dapat menggambungkan beberapa 

mata pelajaran dalam satu tema. Berkaitan dengan hal tersebut penulis 

merancang sebuah media/ alat peraga pembelajaran yang memuat beberapa 

mata pelajaran dalam satu media pembelajaran yang diberi nama Konghuan. 

Tugas akhir tentang pengembangan media Konghuan ini belum pernah 

dirancang sebelumnya. Jadi tugas akhir ini pertama kali dibuat oleh penulis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan yang akan diselesaikan pada tugas akhir ini adalah bagaimana 

merancang, membuat, dan menguji media pembelajaran Konghuan. 

C. Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk membuat media pembelajaran 

yang menarik minat belajar peserta didik untuk mempelajari materi “Pengaruh 

cuaca terhadap kehidupan manusia” dengan benar serta tampilan yang 

menarik sehingga mampu meningkatkan minat belajar dan pemahaman 

peserta didik. 

D. Sasaran 

Alat peraga/ media pembelajaran ini diperuntukkan bagi: 

1. Guru SD/MI kelas 3 sebagai pengembang dan penggunaan alat 

peraga pembelajaran dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 

2. Kepala sekolah SD/MI 

3. Pegawai SD/MI 

4. Peserta didik 

5. Pihak lain yang terkait 

E. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen Pasal 10 yang menyatakan bahwa guru harus 
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memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional; 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2003  Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4301); 

3. Peraturan menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 

Tentang standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yang 

menyatakan bahwa guru harus mampu menggunakan media 

pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara utuh; 

4. Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 

Prasarana untuk SD, SMP, dan SMA; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan  jo Peraturan Pemerintah  Nomor 32 Tahun 2013 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan jo  Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 160 Tahun 2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 

2006 dan Kurikulum 2013; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 105 tahun 2014 tentang Pendampingan Pelaksanaan 

Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah; 

8. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 129a/2004 tentang 

Standar Pelayanan Minimal Bidang Pendidikan; 

9. Peraturan Bersama Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Direktur 

Jenderal Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan 
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Kebuadayaan Nomor 5496/C/KR/2014 dan Nomor 7915/D/KP/2014 

tentang Petunjuk Teknis Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan 

Kurikulum 2013 pada Sekolah Jenjang Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah; 

10. Permendikbud No. 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi 

Pekerti; 

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 57 Tahun 2015 Tentang Penilaian Hasil Belajar oleh 

Pemerintah Melalui Ujian Nasional, dan Penilaian Hasil Belajar oleh 

Satuan Pendidikan Melalui Ujian Sekolah/ Madrasah/ Pendidikan 

Kesetaraan pada SMP/MTs atau yang sederajat dan SMA/ MA/ SMK 

atau yang Sederajat; 

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 53 Tahun 2015 Tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik 

dan Satuan Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah; 

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan 

Pendidikan Dasar dan Menengah; 

14. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan 

Menengah; 

15. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah; 

16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan; 

17. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar Pelajaran pada Krikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan 

Menengah.



 5 

18. BAB II 

MEDIA PEMBELAJARAN 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Istilah media berasal dari bahasa Latin yaitu Medius yang berarti 

tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
3
 

Apabila media tersebut membawa pesan-pesan atau informasi yang 

mengandung pengajaran maka media tersbut disebut media pembelajaran.
4
 

Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan dengan tujuan-tujan intruksional. Senada 

dengan hal tersebut Oemar Hamalik menjelaskan media pembelajaran 

merupakan alat, metode, dan tehnik untuk mengeefktifkan komunikasi 

antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.  Pendidik seharusnya 

menguasai bagaimana cara menetapkan media pembejaran, memilih atau 

membuat media, serta memanfaatkannya untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran.
5
 

Dari beberapa pnegertian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan suatu alat bantu yang telah dirancang dan dipilih 

oleh seorang guru guna mempermudah peserta didik dalam memahami dan 

menerima materi yang akan disampaikan oleh pendidik sehingga akan 

tercipta pembelajaran yang efektif. 

Sungguhpun demikian media maupun alat peraga sebagai alat 

bantu tidak dapat menggantikan guru sepenuhnya, artinya media tanpa 

guru suatu hal yang mustahil dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

                                                             
3
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), Hlm. 

3 

 
4
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran , (Jakarta: Bumi Aksara: 2003), Hlm. 57 

 
5 Ibid ... Hlm. 23 
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Peranan guru masih tetap diperlukan sekalipun media dan alat peraga telah 

merangkum semua bahan pembelajaran yang diperlukan oleh peserta 

didik. Guru berkewajiban memberikan bantuan kepada peserta didik 

tentang apa yang harus dipelajarinya, bagaimana peserta didik 

mempelajarinya serta hasil-hasil apa yang diharapkan diperolehnya dari 

kegiatan pembelajaran. Harus di ingat bahwasaya media dan alat peraga 

adalah suatu alat dan sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pemilihan media maupun alat peraga dalam proses pembelajaran 

harus disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

berdasarkan efektifitasnya. 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Hamalik (dalam buku Azhar Asyad) bahwa pemakaian 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan bahkan membawa pangaruh-pengaruh psikologis 

terhadap peserta didik.
6
 

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran 

akan lebih efektif dan efesien. Tetapi secara lebih khusus ada beberapa 

manfaat media yang dikemukakan oleh Kemp dan Dayton misalnya, 

mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu
7
: 

a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan 

Dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran yang 

berbeda antara guru dan peserta didik dapat dihindari dan 

mengurangi terjadinya kesenjangan informasi diantara peserta 

didik dimanapun berada. 

                                                             
6
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2007), Hlm. 5 

 
7
 Ibid ... Hlm. 22-23 
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b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 

Media dapat menampilkan informasi melalui suara, 

gambar, gerakan dan warna baik secara alami maupun manipulasi. 

Sehingga membantu guru untuk menciptakan suasana menjadi 

pakem. 

c. Efesien dalam waktu dan tenaga 

Dengan adanya media pada proses pembelajaran akan lebih 

mudah tercapai efektif dengan waktu dan tenaga. Guru tidak perlu 

menjelaskan materi secara berulang-ulang. 

d. Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik 

Apabila hanya mendengar informasi secara verbal saja dari 

guru, maka peserta didik akan kurang memahami pelajaran, tetapi 

jika menerapkan media pembelajaran dengan kegiatan menyentuh, 

melihat, merasakan dan mengalami sendiri melalui media 

pemahaman peserta didik akan lebih baik, 

e. Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik 

terhadap materi dan proses belajar 

Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 

mendorong peserta didik untu mencintai ilmu pengetahuan dan 

gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran sangat bermanfaat bagi peserta didik, dengan adanya 

media pembelajaran peserta didik lebih mudah dalam memahami 

dan menyerap materi pelajaran sehingga akan menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan mencapai tujuan pembelajaran. 
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3. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Ketika memilih ataupun merancang sebuah media pembelajaran 

maka guru harus memperhatikan beberapa hal, antara lain
8
: 

a. Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

b. Aspek materi menajadi pertimbangan yang dianggap 

penting dalam memilih media. 

c. Kondisi peserta didik harus disesuaikan dengan media 

pembelajaran yang akan diterapkan. 

d. Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi 

guru merancang sendiri media yang akan digunakan. 

e. Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media 

harus seimbang dengan hasil yang akan dicapai, 

penngunaan dan mendesain media yang sederhana mungkin 

lebih menguntungkan daripada menggunakan media yang 

canggih. 

B. Media Pembelajaran Konghuan 

1. Pengertian Media Pembelajaran Konghuan 

Media pembelajaran Konghuan adalah  sebuah media pembelajaran 

yang terintegrasi dari dua mata pelajaran di dalamnya. Konghuan sendiri 

merupakan singakatan dari Kotak Pengetahuan.
9
 Bahan pembuatan media 

tersebut tidak terlalu sulit dan tentunya tidak menghabiskan banyak biaya 

dalam pembuatannya. 

2. Manfaat Media Pembelajaran Konghuan 

Berbagai mata pelajaran memiliki kaitan yang erat dengan objek 

yang kompleks. Untuk membawa berbagai objek tersebut tentu sangat 

                                                             
8
 Asnawir dan M. Basyriruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), Hlm. 15-16 

 
9
 Sinta Lestary, Media Konghuan 
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sulit, sementara penjelasan verbal sering membuat peserta didik kurang 

cepat memahami konsep atau materi yang dipelajari. Media pembelajaran 

sangat bermanfaat bagi pemebelajaran. Senada dengan hal tersebut Nana 

Sudjana dan Ahmad Rivai Menjelaskan  manfaat media pembelajaran 

adalah sebagai berikut
10

: 

a. Membangkitkan rasa ingin tahu 

Karakter rasa ingin tahu sangat penting dalam proses 

pembelajaran, karena akan membuat peserta didik menjadi pemikir 

yang aktif, pengamat yang aktif, yang kemudian akan memotivasi 

peserta didik untuk mempelajari lebih mendalam sehingga akan 

membawa kepuasan dalam dirinya dan meniadakan rasa bosan 

untuk terus belajar. 

b. Membuat konsep abstrak menjadi kongkrit 

Konsep-konsep yang dirasa masih bersifat abstrak dan sulit 

dijelaskan secara langsung kepada peserta didikbisa dikonkritkan 

atau disederhanakan melalui pemanfaatan media pembelajaran. 

Sebagai contoh dalam media konghuan ini peserta didik dapat 

melihat secara langsung gambar mengenai materi yaitu “Pengaruh 

Cuaca Terhadap Kehidupan Manusia”. 

c. Mengatasi batas-batas ruang kelas 

Untuk objek-objek yang besar atau yang terlalu kecil atau 

membahayakan peserta didik maka dapat disederhanakan melalui 

media. Sebagai contoh pada materi “Pengaruh cuaca terhadap 

kehidupan Manusia” yang salah satu dampaknya adalah banjir 

karena cuaca hujan terus menerus, tentu guru tidak akan membawa 

air ke dalam kelas. Dengan menggunakan media konghuan ini 

yang memuat gambar-gambar mengenai dampak cuaca hujan maka 

peserta didik dapat melihat bagaimana banjir tersebut tanpa harus 

                                                             
10

 Nana sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Alfabeta, 2002), hlm. 2 
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melihat banjir secara langsung yang dapat membahayakan peserta 

didik. 

d. Mengatasi perbedaan pengalaman peserta didik 

Kemampuan belajar terutama memahami dan menggali 

materi dan informasi masing-masing peserta didik tentu tidak 

sama, ada peserta didik yang cepat belajar dan mampu memahami 

materi ada juga peserta didik yang lambat dan perlu dibimbing 

secara bertahap dalam belajar. Peserta didik yang pernah 

mendapatkan informasi yang relevan terhadap suatu materi akan 

lebih cepat memahaminya, bukan hanya dalam hal materi namun 

juga gaya belajar, metode pengajaran serta hal-hal yang diperlukan 

dalam pembelajaran. 

e. Menyajikan informasi belajar secara konsisten 

Dengan keberadaan media konghuan ini peserta didik 

dapat menangkap keterangan atau penjelasan yang dibutuhkannya 

atau yang ingin disampaikan oleh guru. Pembuatan media ini di 

rancang secara akraktif bentuk dan isi media, sehingga semakin 

mendorong peserta didik untuk memperoleh informasi lebih jauh 

tentang  apa yang ingin disampaikan oleh guru atau bahkan timbul 

keinginan untuk berinteraksi dengan media tersebut. Jika peserta 

didik mendapatkan suatu informasi atau pengalaman berharga dari 

media konghuan ini, disinilah titik utama terjadinya belajar. 

f. Memusatkan perhatian 

Tingkat konsentrasi peserta didik dalam suatu proses 

pembelajaran tidak konstan. Berbagai penelitian menemukan 

bahwa semakin lam suatu proses, perhatian peserta didik terhadap 

pembelajaran cenderung semakin turun. Alat manipulatif dapat 

dipergunakan untuk meningkatkan kembali perhatian atu 

konsentrasi peserta didik.  
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3. Pemilihan Media Pembelajaran Konghuan 

Pemilihan media maupun alat peraga pembelajaran tidak dilihat 

dari segi kecanggihan medianya, tetapi yang lebih penting adalah fungsi 

dan peranannya dalam membantu meningkatkan proses dan hasil belajar. 

Oleh karena itu sebelum penulis merancang media konghuan, terlebih 

dahulu penulis memperhatikan kriteria-kriteria menurut Nana Sudjana dan 

Ahmad Rivai sebagai berikut
11

: 

a. Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran 

Media pembelajaran Konghuan disesuaikan dengan 

indikator pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. 

b. Dukungan terhadap isi pembelajaran 

Bahan pembelajaran yang sifatnya fakta, konsep, dan 

prosedur sangat memerlukan bantuan media pembelajaran agar 

lebih mudah dipahami. 

c. Kemudahan memperoleh media 

Media pembelajaran konghuan ini sangat mudah diperoleh, 

mudah dibuat oleh guru pada saat pembelajaran karena bahan yang 

digunakan tidak susah untuk di cari. 

4. Keterampilan guru dalam menggunakannya 

Apapun jenis media yang dibutuhkan syarat utama guru 

harus mampu menggunakannya dalam proses pembelajaran. 

Media konghuan merupakan media yang sangat mudah digunakan 

oleh guru dalam media ini guru tidak perlu membuat media lain 

lagi untuk mata pelajaran lain karena dalam media ini sudah 

terintegrasi dalam tiga mapel. 

 

                                                             
11

 Nana Sudajana dan Ahmad Rivai,  Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2011), Hlm. 21-22 



 12 

5. Tersedia waktu menggunakannya 

Penggunaan media konghuan telah disesuaikan dengan 

waktu yang tersedia dalam proses pembelajaran sehingga akan 

mencapai proses pembelajaran yang efektif. 

6. Sesuai dengan taraf berifikir peserta didik 

Pemilihan media konghuan ini telah disesuaikan dengan 

cara berfikir peserta didik dimana pada kelas tiga peserta didik 

masih menyukai media yang menarik dan berwarna sehingga 

peserta didik tidak akan merasa bosan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

C. Prosedur Penerapan Media Konghuan 

Membuat dan menggunakan media pembelajaran merupakan salah 

satu aspek kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang guru. 

Pembuatan dan penggunaan media pembelajaran konghuan untuk memenuhi 

kebutuhan proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat dirancang 

oleh guru dengan melakukan identifikasi dan membuat daftar kebutuhan.  

Prosedur teknis pembuatan dan penggunan media pembelajaran 

konghuan untuk Tema 5 Sub Tema 3 Pembelajaran ke 3 di SD/MI kelas III 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kompetensi Inti 

a. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut. 

b. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diridalamberinteraksi dengan keluarga, 

teman dan guru. 

c. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengan, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah. 
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d. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhalk mulia. 

2. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Bahasa Indonesia 

NO Kompetensi Dasar Indikator 

3. 5  Menggali informasi tentang 

perubahan cuaca dan 

pengaruhya terhadap 

kehidupan manusia yang 

disajikan dalam bentuk lisan, 

tulisan, visual, dan/ atau 

eksplorasi lingkungan. 

3.5.1 Menjelaskan informasi terkait 

perubahan cuaca dan pengaruhnya pada 

aktivitas manusia dengan benar. 

4. 3 Menyajikan hasil penggalian 

informasi tentang perubahan 

cuaca dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan manusia 

dalam bentuk tulis 

menggunakan kosakata baku 

dan kalimat efektif. 

4.3.1 Menuliskan pokok-pokok informasi 

yang berkaitan dengan perubahan cuaca 

dan pengaruhnya pada aktivitas manusia 

dengan baik. 

 

Matematika 

NO Kompetensi Dasar Indikator 

3.5  Menjelaskan dan melakukan 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

berpenyebut sama. 

3.5.1 Menyebutkan Bilangan pecahan 

berpenyebut sama. 

3.5.2 Menyajikan pecahan berpenyebut 

sama berdasarkan benda yang kongkrit. 
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4.5 Menyelesaikan masalah 

penjumlahan dan 

pengurangan pecahan 

berpenyebut sama. 

4.5.1 Menuliskan hasil penjumlahan dan 

pengurangan pecahan berpenyebut sama. 

 

3. Alat dan Bahan Pembuatan Media Konghuan 

Adapun alat dan bahan pembuatan media konghuan adalah 

sebegai berikut: 

a. Styrofoam 

b. Origami 

c. Gunting 

d. Lem Fox 

e. Lem Tembak 

f. Spidol 

g. Roda Putaran 

h. Gunting  

i. Cater 

j. HVS 

4. Cara Pembuatan Media Konghuan 

Adapun cara pembuatan media konghuan adalah sebagai 

berikut: 

a. Siapkan 2 Styrofoam berbentuk persegi panjang 

b. Gabungkan kedua styrofoam tersebut menjadi bentuk 

vertikal dan hirizontal dengan menggunakan lem tembak 

c. Siapkan Kotak persegi yang sudah tidak terpakai dan hiasi 

kotak tersebut dengan kertas origami 

d. Bentuklah Styrofoam menjadi lingkaran yang dapat 

diputar 

e. Bentuklah lingkaran tersebut menjadi 8 bagian dan hiasi 

dengan origami agar terlihat menarik 
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f. Berilah angka dan tanda (-) (+)  pada setiap bagian 

lingkaran tersebut 

g. Lubangilah bagian tengah lingkaran untuk roda putaran 

h. Tempelah lingkaran tersebut dengan kotak persegi yang 

sudah dihiasi 

i. Untuk ruang materi gunakan 2 buah styrofoam berbentuk 

persegi dimana setiap styrofoam di tempelkan gambar 

tentang materi 

j. Berilah penomoran pada setiap gambar yang ada pada 

ruang materi 

k. Tempatkan ruang yang berisi materi tersebut dibelakang 

kotak dan lingkaran 

l. Selanjutnya bentuklah Origami menjadi jeruk dan Pizza 

m. Tempelkan gambar jeruk dan pizza tersebut pada bagian 

kanan dan kiri media. Misalnya gambar jeruk ditempelkan 

pada bagian kanan media dan gambar pizza ditempelkan 

pada bagian kiri media 

n. Bentuklah orogami menjadi sebuah kantong yang akan 

berisi jawaban dan tanggapan peserta didik. 

o. Letakan amplop tersebut pada bagian atas dan bawah 

media 

5. Cara Penggunaan Media Konghuan 

Berikut merupakan cara penggunaan media konghuan pada 

materi “Pengaruh Perubahan Cuaca Pada Kahidupan Manusia” yang 

terintegrasi dalam dua mata pelajaran, yaitu sebagai berikut: 

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pada media pembelajaran ini terdapat suatu lingkaran 

yang dapat diputar 
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b. Dan terdapat ruang yang di dalamnya terdapat materi “ 

Pengaruh Perubahan Cuaca terhadap Kehidupan 

Mansusia” 

c. Ruangan tersebut dapat ditarik ke kanan dan ke kiri 

d. Minsalnya pada bagian kanan terdapat materi cuaca panas, 

guru dapat menjelaskan  saat cuaca panas biasanya 

aktivitas manusia yaitu menjemur padi, pakaian dll. Selain 

itu dampakanya jika cuaca panas terus berlangsung maka 

akan terjadi kekeringan akibatnya tanah menjadi retak. 

Nah guru dapat menjelasknannya melalui gambar-gambar 

yang berada pada ruang materi tersebut. 

e. Selanjutnya di bagian kanan ruangan terdapat materi cuaca 

dingin/ hujan, guru dapat menjelaskan jika pada cuaca 

dingin manusia dapat bercocok tanam, memakai pakaian 

yang tebal, selain itu apabila cuaca yang sangat ekstrem 

pada saat musim penghujan maka akan mengakibatkan 

banjir. Itulah dampaknya bagi kehidupan manusia akibat 

cuaca tersebut. 

f. Pada lingkaran cara mengoprasikannya adalah Peserta 

didik diperintahkan untuk memumtar lingkaran. Saat 

lingkaran berhenti pada angka nomor 1 jadi siswa 

diperintahkan untuk menjelaskan gambar yang berada 

pada angka satu. 

g. Nah misalnya di angka satu terdapat gambar banjir, maka 

siswa akan diperintahkan menjelaskan atau menceritakan 

peristiwa tersebut di dalam kertas yang telah disediakan, 

setelah diisi siswa dapat menaruhnya di dalam amplop. 

Pada Mata Pelajaran Matematika 

h. Selanjutnya siswa diarahkan untuk memutar lingkaran 

sebanyak 2x, 
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i. Misalnya lingkaran tersebut diputar dan berhenti pada 

angka 6, maka 6 sebagai pembilang pecahan yaitu 6 per 

penyebutnya dihitung dari banyaknya sekat-sekat yang ada 

pada bagian lingkaran yaitu 6/8 

j. Siswa dapat menunjukkan pecahan tersebut pada gambar 

jeruk, peserta didik diperintahkan untuk melipat gambar 

tersebut sebanyak pecahan yang telah dihasilkan pada 

putaran pertama 

k. Setelah melipat gambar jeruk tersebut menjadi 8 bagian, 

dan untuk menunjukkan pecahan 6/8 maka siswa harus 

memotong gambar jeruk tersebut sehingga menghasilkan 

pecahan 6/8 

l. Letakkan kembali gambar jeruk tersebut pada tempat 

semula 

m. Untuk selanjutnya siswa memutar kembali lingkaran untuk 

kedua kalinya, 

n. Setelah diputar dan misalnya berhenti di angka 5 berarti 

pembilangnya adalah 5/8 sama seperti cara pertama, 

namun disini diletakan pada gambar pizza yang berada 

pada bigian kanan. 

o. Pada gambar pizza terdapat 8 potongan atau 8 bagian, 

siswa harus membuat potongan pizza tersbut menjadi 5/8. 

Setelah di bentuk maka siswa dapat menaruhnya di tempat 

semula 

p. Karena berhenti pada angka 5, dan pada angka 5 tersebut 

menunjukkan tanda (+)  berarti pecahan 6/8 + 5/8 . karena 

disini adalah pecahan berpenyebut sama maka langsung di 

jawab oleh peserta didik pada kertas yang telah disediakan 

q.  Siswa dapat meletakkan kertas jawabannya pada amplop 

bagian atas 
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r. Dari hasil jawaban yang telah dijawab peserta didik pada 

bagian bawah dan bagian atas amplop, maka guru dapat 

memeriksa jawaban peserta didik. 

s. Guru dapat memberi apresiasi kepada atas jawaban peserta 

didik baik berupa tepuk tangan, penambahan skor, dan 

pemberian rewward kepada peserta didiknya 

6. Gambar Media Konghuan 

 

(Media Konghuan Secara Keseluruhan) 

 

(Media Konghuan Jika di Tarik Ruang Kanan dan Kiri) 
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(Lingkaran yang Dapat di Putar) 

 

(Kantong/Amplop yang Berisi Tanggapan Peserta Didik) 

 

(Ruang Kanan yang Berisi Materi) 
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  (Ruang Kiri yang Berisi Materi) 

 

(Tempat Gambar Jeruk dan Gambar pizza) 

 

(Media Konghuan)
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Media pembelajaran merupakan alat yang dugunakan oleh seorang 

guru guna mempermudah dalam penyampaian materi kepada peserta didik. 

Dengan adanya media pembelajaran peserta didik dapat lebih mudah dalam 

menerima dan memahami apa yang disampaikkan oleh guru. Oleh karena itu, 

penulis telah merancang sebuah media pembelajaran yang deiberi nama 

Konghuan, Konghuan merupakan singkatan dari kotak pengetahuan.  

Dapat disimpulkan bahwa peranan media ataupun alat peraga 

pembelajaran konghuan dapat dimanfaatkan  sebagai membantu pengajar 

dalam materi, dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik, peserta 

didik tidak akan merasa bosan atau jenuh serta peserta didik lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya mendengarkan guru, tetapi 

juga melakukan kegiatan lain seperti menerima, melakukan, 

mendemontsrasikan dan lain-lain. 

Pemilihan media maupun alat peraga dalam proses pembelajaran 

harus disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

berdasarkan efektifitasnya. Media pembelajaran Konghuan dibuat disesuaikan 

dengan silabus, rencana pembelajaran, dan pendekatan saintifik.  

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan media dan alat 

peraga pembelajaran konghuan ini adalah; karakteristik peserta didik, tingkat 

keabstrakan media/ alat peraga, integrasi pendidikan karakter, dan 

ketersediaan media. Pembuatan dan mengembangan media maupun alat 

peraga pembelajaran dapat disusun berdasarkan mata pelajaran, kelas/ 

semester, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, cara 

pembuatan media/ alat peraga, dan cara penggunaan media/ alat peraga 

pembelajaran yang telah dibuat. 
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GLOSARIUM 

Media Segala bentuk dan saluran yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi atau pesan. 

 

Media Pembelajaran Alat suatu alat sebagai prantara untuk 

pemahaman makna dari materi yang 

disampaikan oleh pendidik atau guru baik 

berupa media cetak ataupun elektronik dan 

media pembelajaran ini juga sebagai alat untuk 

memperlancar dari penerapan komponen-

komponen dari sistem pembelajaran tersebut, 

sehingga proses pembelajaran dapat bertahan 

lama dan efetif, suasana belajarpun menjadi 

menyenangkan. 

 

Alat Peraga Alat bantu yang digunakan pengajar untuk 

mmberikan pengajaran kepada murid yang 

tujuannya agar peserta didik mampu 

mempelajari sesuatu bidang yang dipelajari, 

lebih cepat memahami dan mengerti dan lebih 

efektif dan Efesien. 

 

Berbasis Santifik  Adalah pendekatan pembelajaran yang 

mempasilitasi peserta didik untuk melakukan 

lima pengalaman belajar meliputi: mengamati 

(observing), menanya (questioning), 

mengumpulkan informasi/ mencoba 

(experimenting), menalar/Mengasosiasi 

(associiating), dan mengkomunikasikan 

(communicating). 
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Media Sederhana media yang bahannya mudah dan murah 

diperoleh serta pembuatannya dapat dilakukan 

oleh guru. 

 

Kompetensi Pedagogik Kemampuan pemahaman terhadap peserta 

didik perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. 

 

Pembelajaran K13 Sebuah pembelajaran yang menekankan pada 

aspek apektif atau perubahan perilakudan 

kompetensi yang ingin dicapai adalah 

kompetensi yang berimbang antara sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan, di samping 

cara pembelajarannya yang holistic dan 

menyenangkan 
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